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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab IV ini penulis akan mencoba untuk di bahas dan dipaparkan hasil penelitian yang berjudul  “Analisis Framing Pemberitaan Pendidikan Di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos” yang  telah dirumuskan pada bab I. 

Pada bab ini penulis menganalisis populasi berdasarkan identifikasi yang telah ditentukan yaitu, struktur Sintaksis, Struktur Skrip, Struktur Tematik, dan Struktur retoris. 
4.1 Data Penelitian
Dalam penelitian  yang penulis susun yaitu “Analisis Framing Pemberitaan Pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos”, data yang peneliti ambil untuk dilakukan analisis yaitu data berupa berita-berita Pendidikan yang disajikan dalam Surat Kabar Mingguan Garoet Pos edisi 8 September hingga 16 november 2009. Dari berita yang si sajikan Surat kabar Mingguan Garoet Pos dari edisi 8 September hingga 16 november 2009 terdapat 19 berita yang disajikan, dari jumlah 19 berita pendidikan yang disajikan Surat Kabar Mingguan Garoet Pos, peneliti mengambil 4 sajian berita untuk dijadikan data sebagai bahan analisis. Berikut adalah judul dari berita-berita pendidikan yang akan peneliti analisis:
Tabel 4.1.

Populasi Berita Pendidikan
	NO.
	TANGGAL
	JUDUL BERITA

	1.
	8-14September 2009
	Murid SDN Sindangsari I Belajar di Mesjid

	2.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak tidak Digunakan

	3.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Dirjen Pendidikan Tinjauan SD Panyindangan 01

	4.
	16-24 November 2009
	159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian


( Sumber : arsip berita Surat Kabar Umum Garoet Pos)

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
4.2.1.1 Berita : Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
[image: image3.jpg]B Béngunan Sekolah Hancur

Murid SDN Sindangsari 1
Belajar di Mesjid

Siswa-siswi SDN Sindangsari | terpaksa belajar di mesjid,
setelah sekolahnya hancur di guncang gempa.
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B KBM Jangan Sampai Terhenti

Kadisdik Hlmbau Bangunan Sekolah Retak tidak Dlgunakan

TARKI, (GP).- Untuk meng-
hindari terjadinya hal-hal yang tak
diharapkan, bangunan sekolah
yang mengalami kerusakan parah,
termasuk retak-retak, sebaiknya
tidak digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar (KBM). Hal ter-
sebut diungkapkan Kepala Dinas
Pendidikan (Kadisdik) kabupaten
Garut, Drs. Komar Mariuna,
M.MPd.

-Menurut Komar, bagaimana
pur parahnya tingkat kerusakan
yang diakibatkan gempa kemarin,
sebaiknya proses KBM jangan
pernah terhenti. Selama masih ada
ruangan yang bisa digunakan, pro-
ses KBM harus tetap berjalan, dan
kalaupun tidak ada ruangan di se-
kolah tersebut yang bisa diguna-
kan, KBM bisa dilaksanakan de-
ngan memanfaatkan ruangan
madrasah atau mesjid yang ada di
daerah sekitar. "Kita telah ko-
ordinasikan hal tersebut dengan
para camat dan kades supaya
memanfaatkan ruangan apa saja
untuk kelancaran KBM. Dan ka-
laupun sama sekali tidak ada ru-

angan madrasah atau mesjid yang
bisa dimanfaatkan, maka kita juga
telah koordinasi dengan @ pihak
Kodim agar KBM dilaksanakan di
dalam tenda," ujar Komar.
Diterangkannya, dari hasil
pendataan yang telah dila-
kukannya, di Garut terdapat 219
unit sekolah yang mengalami ke-
rusakan akibat gempa Rabu mi-
nggu lalu dengan tingkat ke-
rusakan berpar1a51
130, sedang 55, ringan 34.

Sementara itu, hasil pantauan

ke lapangan, lanjut Komar, me-
mang terdapat beberapa sckolah
yang rusak parah, tetapi tidak se-
muanya bangunan mengalami
kerusakan, namun masih ada yang

dapat dipakai. Seperti halnya, di

kecamatan Singajaya, Cigedug
dan Banjarwangi.

"Dari hasil pan-tauan yang
telah kami lakukan di kecamatan

Peundeuy, nampaknya yang

paling parah kerusakan yang
dialami sekolah tersebut. Di sana
saat ini memang sudah ada KBM
yang diselenggarakan di dalam

rusak berat -

tenda," tuturnya.

Disinggung terkait adanya se-
kitar 3.832 siswa yang kini dili-
burkan akibat kerusakan sekolah,
Komar berharap hal tersebut tidak
terjadi. Karena menurutnya, KBM
tetap bisa dilaksanakan meski
tidak di dalam kelas. ‘

Ditanya sampai berapa lama
kegiatan belajar mengajar tersebut
dapat kembali normal, Komar
menjawab jika hal tersebut sangat
tergantung pada kesiapan perbai-

. kan sarana bangunan sekolah.

Karena, jika terlalu banyak se-
kolah yang harus mengalami per-
baikan, hal ini tidak mungkin
menjadi beban pemerintah daerah
saja, namun tentunya juga harus
ada uluran tangan dari pemerintah
provinsi dan pusat.

"Kalau melihat kondisi seperti
saat ini, dimana sangat banyak se-
kolah yang rusak, nampaknya sa-
ngat berat jika harus ditanggung
oleh pemerintah daerah saja,"

katanya menutup pembica- -

raan.(Asep Lukman/Asep
Supriadi)***

Dirjen pendidikan Haryono bersama Kasi PSSD Drs. Elom Romli dan kepala
SDN Panyindangan 01 Suwanda saat meninjau langsung lokasi sekolah
untuk mengecek tingkat kerusakan sekolah tersebut untuk segera mendapat
perbaikan. Tingkat kerusakan sekolah ini sangat parah sehingga tidak bisa
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, pihak sekolah
terpaksa melangsungkan KBM dibawah tenda bantuan.




Berita di muat di Surat Kabar umum Garoet Pos  edisi 8 – 14 September 2009. Pada halaman 7 (tujuh )
[image: image1.jpg]CIGEDUG,(GP).- Ratusan
siswa-siswi SDN Sindangsari [ di
kecamatan Cigedug terpaksa be-
lajar di mesjid, pasca bencana
gempa bumi yang terjadi Rabu
(2/9) sekira pukul 15.55 WIB.
Mereka harus rela belajar dengan
sarana dan prasarana seadanya,
setelah sekolahnya hancur rata
dengan tanah akibat diguncang
gempa bumi berkekuatan 7,3 SR
dengan pusat gempa 142 km ba-
rat daya Tasikmalaya di keda-
laman 30 km laut selatan.

Kepala SDN Sindangsari I,
Martini, saat dihubungi GP
mengungkapkan, setelah seko-
lahnya ambruk diguncang gem-
pa, pihaknya langsung melapor-
kannya kepada UPTD Pendas se-
tempat. Sebelumnya, pihaknya
melakukan evakuasi bersama
masyarakat sekitar, guna menye-
lamatkan barang-barang yang
masih dapat di pergunakan.

Diungkapkan Martini, ba-
ngunan sekolahnya yang hancur
tersebut terdiri dari 5 ruang kelas,
sementara yang paling parah me-
ngalami keruksakan yaitu ruang
kelas tiga. Sementara ruang kelas
lainnya mengalami retak-retak
pada bagian dinding dan atap
yang juga berpotensi roboh.
“Untuk menjaga segala ke-
mungkinan yang tidak diha-
rapkan, serta supaya proses be-
lajar mengajar tidak terganggu,
untuk sementara waktu aktivitas
belajar mengajar, kami pin-
dahkan ke mesjid. Setelah se-
belumnya mendapatkan intruksi
langsung dari kepala dinas pen-
didikan kabupaten Garut, saat
meninjau sekolah kami,” ungkap
Martni.

Kepala UPTD Pendas Ci-
gedug, KH. Isa Al-Ansyori SPdi
saat dikonfirmasi menyebutkan,

dari 17 SDN yang ada, sekolah
yang mengalami keruksakan cu-
kup parah di wilayah kerjanya
akibat diguncang gempa meliputi
SDN Sindangasari I, IV, Cigedug
II, Sukahurip LII, serta SDN
Cintanagara LILIII. Sementara
sekolah yang paling parah me-
ngalami keruksakan dan tidak la-
yak di pergunakan yaitu SDN
Sindangsari I dan SDN Suka-
hurip II. Sehingga untuk se-
mentara waktu, proses belajar
mengajar di dua sekolah tersebut
dialihkan di tempat lain, seperti
mesjid dan madrasyah. “Mudah-
mudahan pihak pemerintah se- .
gera tanggap dalam menangani
masalah ini, sehingga sekolah-
sekolah yang hancur segera di-
perbaiki yang nantinya aktivitas
belajar mengajar dapat ber-
langsung seperti biasanya,” ha-
rap KH Isa Al-ansyori S.pdi.

Sementara itu, kepala dinas
pendidikan kabupaten, Drs H
Komar M. M MPd saat meninjau
langsung di SDN Sindangsari I
kecamatan Cigedug, mengins-
truksikan agar kegiatan belajar
mengajar untuk sementara waktu
di sekolah tersebut, harus dipin-
dahkan ke tempat yang layak se-
perti mesjid dan madrasyah.

Imbauan tersebut dike-
luarkan setelah melihat langung
keruksakan yang dialami be-
berapa sekolah yang hancur aki-
bat diguncang gempa, termasuk
keruksakan yang dialami SDN
Sindangsari L.

“Secepatnya akan kami upa-
yakan sekolah-sekolah yang han-
cur, untuk segera mendapatkan
perbaikan, sehingga keber-
langsungan pendidikan di kabu-
paten Garut tetap normal dan sta-
bil,” ungkap Komar. (Asep
Supriadi)***




Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
CIGEDUG, (GP).- Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB. Mereka Harus rela belajar dengan sarana dan prasarana seadanya setelah sekolahnya hancur rata dengan tanah akibat diguncang gempa bumi berkekuatan 7.3 SR dengan pusat gempa 142 km barat daya Tasikmalaya di kedalaman 30 km laut selatan.

Kepala SDN Sindangsari I, Martini, saat dihubungi GP mengungkapkan, setelah sekolahnya ambruk digucang gempa, pihaknya langsung melaporkannya kepada UPTD pemda setempat. Sebelumnya pihaknya melakukan evakuasi bersama masyarakat sekitar, guna menyelamatkan barang-barang yang masih dapat di pergunakan.

Diungkapkan martini, bangunan sekolahnya yang hancur tersebut terdiri dari 5 ruangan kelas, sementara yang paling parah mengalami keruksakan yaitu ruang kelas tiga. Sementara ruang kelas lainnya mengalami retak-retak pada bagian dinding dan atap yang juga berpotensi roboh. “Untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak diharapkan, serta supaya proses belajar mengajar tidak terganggu, untuk sementara waktu aktifitas belajar mengajar, kami pindahkan ke mesjid. Setelah sebelumnya mendapatkan intruksi langsung dari kepala dinas pendidikan kabupaten Garut, saat meninjau sekolah kami,” ungkap Martini.

Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP di saat dikonfirmasi menyebutkan, dari 17 SDN yang ada, sekolah yang mengalami kerusakan cukup parah di wilayah kerjanya akibat diguncang gempa meliputi SDN Sindangsari I,IV, Cigedug II, Sukahurip I,II, serta SDN Cintanagara I,II,III. Sementra sekolah yang paling parah mengalami kerusakan dan tidak layak di pergunakan yaitu SDN sindangsari I dan SDN Sukahurip II. Sehingga untuk sementara waktu, proses belajar mengajar di dua sekolah tersebut dialihkan di tempat lain, seperti mesjid dan madrasyah. “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,” harap KH Isa Al-ansyori S.pdi.

Sementara itu, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd saat meninjau langsung di SDN Sindangsari I kecamatan Cigedug, menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu di sekolah tersebut, harus dipindahkan ke tempat yang lebih layak seperti mesjid dan madrasyah.

Imbauan tersebut dikeluarkan setelah melihat langsung kerusakan yang dialami beberapa sekolah yang hancur akibat diguncang gempa, termasuk kerusakan yang dialami SDN Sindangsari I.

“Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.” Ungkap Komar. (Asep Supriadi)

Tabel 4.2
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis

Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
	Yang diamati

	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	Keterangan

	Head Line
	-
	-

	Lead
	Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB.
	

	Latar informasi
	Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP di saat dikonfirmasi menyebutkan, dari 17 SDN yang ada, sekolah yang mengalami kerusakan cukup parah di wilayah kerjanya akibat diguncang gempa meliputi SDN Sindangsari I,IV, Cigedug II, Sukahurip I,II, serta SDN Cintanagara I,II,III. Sementra sekolah yang paling parah mengalami kerusakan dan tidak layak di pergunakan yaitu SDN sindangsari I dan SDN Sukahurip II. Sehingga untuk sementara waktu, proses belajar mengajar di dua sekolah tersebut dialihkan di tempat lain, seperti mesjid dan madrasyah. 
	

	Kutipan
	· “Untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak diharapkan, serta supaya proses belajar mengajar tidak terganggu, untuk sementara waktu aktifitas belajar mengajar, kami pindahkan ke mesjid. Setelah sebelumnya mendapatkan intruksi langsung dari kepala dinas pendidikan kabupaten Garut, saat meninjau sekolah kami,”
· “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,”

· (“Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.”)
	Kutipan dari Narasaumber martini.

	Sumber
	· Kepala SDN Sindangsari I, Martini
· Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP
· kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd

	

	Pernyataan 
	· setelah sekolahnya ambruk digucang gempa, pihaknya langsung melaporkannya kepada UPTD pemda setempat. Sebelumnya pihaknya melakukan evakuasi bersama masyarakat sekitar, guna menyelamatkan barang-barang yang masih dapat di pergunakan.
	Paragraf 2, 

	Penutup 
	· “Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.” Ungkap Komar.
	Pada berita ini ang jadi penurup adalah kutipan dari kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd


4.2.2 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
CIGEDUG, (GP).- Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB. Mereka Harus rela belajar dengan sarana dan prasarana seadanya setelah sekolahnya hancur rata dengan tanah akibat diguncang gempa bumi berkekuatan 7.3 SR dengan pusat gempa 142 km barat daya Tasikmalaya di kedalaman 30 km laut selatan.

Kepala SDN Sindangsari I, Martini, saat dihubungi GP mengungkapkan, setelah sekolahnya ambruk digucang gempa, pihaknya langsung melaporkannya kepada UPTD pemda setempat. Sebelumnya pihaknya melakukan evakuasi bersama masyarakat sekitar, guna menyelamatkan barang-barang yang masih dapat di pergunakan.

Diungkapkan martini, bangunan sekolahnya yang hancur tersebut terdiri dari 5 ruangan kelas, sementara yang paling parah mengalami keruksakan yaitu ruang kelas tiga. Sementara ruang kelas lainnya mengalami retak-retak pada bagian dinding dan atap yang juga berpotensi roboh. “Untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak diharapkan, serta supaya proses belajar mengajar tidak terganggu, untuk sementara waktu aktifitas belajar mengajar, kami pindahkan ke mesjid. Setelah sebelumnya mendapatkan intruksi langsung dari kepala dinas pendidikan kabupaten Garut, saat meninjau sekolah kami,” ungkap Martini.

Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP di saat dikonfirmasi menyebutkan, dari 17 SDN yang ada, sekolah yang mengalami kerusakan cukup parah di wilayah kerjanya akibat diguncang gempa meliputi SDN Sindangsari I,IV, Cigedug II, Sukahurip I,II, serta SDN Cintanagara I,II,III. Sementra sekolah yang paling parah mengalami kerusakan dan tidak layak di pergunakan yaitu SDN sindangsari I dan SDN Sukahurip II. Sehingga untuk sementara waktu, proses belajar mengajar di dua sekolah tersebut dialihkan di tempat lain, seperti mesjid dan madrasyah. “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,” harap KH Isa Al-ansyori S.pdi.

Sementara itu, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd saat meninjau langsung di SDN Sindangsari I kecamatan Cigedug, menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu di sekolah tersebut, harus dipindahkan ke tempat yang lebih layak seperti mesjid dan madrasyah.

Imbauan tersebut dikeluarkan setelah melihat langsung kerusakan yang dialami beberapa sekolah yang hancur akibat diguncang gempa, termasuk kerusakan yang dialami SDN Sindangsari I.

“Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.” Ungkap Komar. (Asep Supriadi)
Tabel 4.3
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	Keterangan

	What
	· Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid
	Menunjukan apa yang terjadi

	Where
	kecamatan Cigedug
	Dimana tempat kejadian.

	When
	pukul 15.55 WIB
	Waktu kejadian

	Who
	· Drs H Komar M.M Mpd
· KH. Isa Al-Ansyori SP
· Martini

	 Siapa yang terlibat dalam peristiwa

	Why
	gempa bumi berkekuatan 7.3 SR dengan pusat gempa 142 km barat daya Tasikmalaya di kedalaman 30 km laut selatan
	Mengapa Peristiwa terjadi

	How
	-
	-


4.2.3 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik
Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
CIGEDUG, (GP).- Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB. Mereka Harus rela belajar dengan sarana dan prasarana seadanya setelah sekolahnya hancur rata dengan tanah akibat diguncang gempa bumi berkekuatan 7.3 SR dengan pusat gempa 142 km barat daya Tasikmalaya di kedalaman 30 km laut selatan.

Kepala SDN Sindangsari I, Martini, saat dihubungi GP mengungkapkan, setelah sekolahnya ambruk digucang gempa, pihaknya langsung melaporkannya kepada UPTD pemda setempat. Sebelumnya pihaknya melakukan evakuasi bersama masyarakat sekitar, guna menyelamatkan barang-barang yang masih dapat di pergunakan.

Diungkapkan martini, bangunan sekolahnya yang hancur tersebut terdiri dari 5 ruangan kelas, sementara yang paling parah mengalami keruksakan yaitu ruang kelas tiga. Sementara ruang kelas lainnya mengalami retak-retak pada bagian dinding dan atap yang juga berpotensi roboh. “Untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak diharapkan, serta supaya proses belajar mengajar tidak terganggu, untuk sementara waktu aktifitas belajar mengajar, kami pindahkan ke mesjid. Setelah sebelumnya mendapatkan intruksi langsung dari kepala dinas pendidikan kabupaten Garut, saat meninjau sekolah kami,” ungkap Martini.

Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP di saat dikonfirmasi menyebutkan, dari 17 SDN yang ada, sekolah yang mengalami kerusakan cukup parah di wilayah kerjanya akibat diguncang gempa meliputi SDN Sindangsari I,IV, Cigedug II, Sukahurip I,II, serta SDN Cintanagara I,II,III. Sementra sekolah yang paling parah mengalami kerusakan dan tidak layak di pergunakan yaitu SDN sindangsari I dan SDN Sukahurip II. Sehingga untuk sementara waktu, proses belajar mengajar di dua sekolah tersebut dialihkan di tempat lain, seperti mesjid dan madrasyah. “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,” harap KH Isa Al-ansyori S.pdi.

Sementara itu, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd saat meninjau langsung di SDN Sindangsari I kecamatan Cigedug, menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu di sekolah tersebut, harus dipindahkan ke tempat yang lebih layak seperti mesjid dan madrasyah.

Imbauan tersebut dikeluarkan setelah melihat langsung kerusakan yang dialami beberapa sekolah yang hancur akibat diguncang gempa, termasuk kerusakan yang dialami SDN Sindangsari I.

“Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.” Ungkap Komar. (Asep Supriadi)
Tabel 4.4
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik

Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	Keterangan

	Paragraf atau

Proposisi
	Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB. 
	Koherensi Sebab-akibat

	
	Diungkapkan martini, bangunan sekolahnya yang hancur tersebut terdiri dari 5 ruangan kelas, sementara yang paling parah mengalami keruksakan yaitu ruang kelas tiga. Sementara ruang kelas lainnya mengalami retak-retak pada bagian dinding dan atap yang juga berpotensi roboh.
	Koherensi penjelas, penjelas dari paragraf yang di atas

	
	Sementara itu, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd saat meninjau langsung di SDN Sindangsari I kecamatan Cigedug, menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu di sekolah tersebut, harus dipindahkan ke tempat yang lebih layak seperti mesjid dan madrasyah.
	Koherensi penjelas,

Dimana kepala dinas agar kegiatan dapat dipindahkan ke tempat yang layak, dan ini menjelaskan dari paragraf di atas


4.2.4 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris
Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
CIGEDUG, (GP).- Ratusan siswa-siswi SDN Sindangsari I di kecamatan Cigedug terpaksa belajar di mesjid, pasca bencana gempa bumi yang terjadi Rabu (2/9) sekitar pukul 15.55 WIB. Mereka Harus rela belajar dengan sarana dan prasarana seadanya setelah sekolahnya hancur rata dengan tanah akibat diguncang gempa bumi berkekuatan 7.3 SR dengan pusat gempa 142 km barat daya Tasikmalaya di kedalaman 30 km laut selatan.

Kepala SDN Sindangsari I, Martini, saat dihubungi GP mengungkapkan, setelah sekolahnya ambruk digucang gempa, pihaknya langsung melaporkannya kepada UPTD pemda setempat. Sebelumnya pihaknya melakukan evakuasi bersama masyarakat sekitar, guna menyelamatkan barang-barang yang masih dapat di pergunakan.

Diungkapkan martini, bangunan sekolahnya yang hancur tersebut terdiri dari 5 ruangan kelas, sementara yang paling parah mengalami keruksakan yaitu ruang kelas tiga. Sementara ruang kelas lainnya mengalami retak-retak pada bagian dinding dan atap yang juga berpotensi roboh. “Untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak diharapkan, serta supaya proses belajar mengajar tidak terganggu, untuk sementara waktu aktifitas belajar mengajar, kami pindahkan ke mesjid. Setelah sebelumnya mendapatkan intruksi langsung dari kepala dinas pendidikan kabupaten Garut, saat meninjau sekolah kami,” ungkap Martini.

Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP di saat dikonfirmasi menyebutkan, dari 17 SDN yang ada, sekolah yang mengalami kerusakan cukup parah di wilayah kerjanya akibat diguncang gempa meliputi SDN Sindangsari I,IV, Cigedug II, Sukahurip I,II, serta SDN Cintanagara I,II,III. Sementra sekolah yang paling parah mengalami kerusakan dan tidak layak di pergunakan yaitu SDN sindangsari I dan SDN Sukahurip II. Sehingga untuk sementara waktu, proses belajar mengajar di dua sekolah tersebut dialihkan di tempat lain, seperti mesjid dan madrasyah. “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,” harap KH Isa Al-ansyori S.pdi.

Sementara itu, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd saat meninjau langsung di SDN Sindangsari I kecamatan Cigedug, menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu di sekolah tersebut, harus dipindahkan ke tempat yang lebih layak seperti mesjid dan madrasyah.

Imbauan tersebut dikeluarkan setelah melihat langsung kerusakan yang dialami beberapa sekolah yang hancur akibat diguncang gempa, termasuk kerusakan yang dialami SDN Sindangsari I.

“Secepatnya akan kami upayakan sekolah-sekolah yang hancur, untuk segera mendapatkan perbaikan, sehingga keberlangsungan pendidikan di kabupaten Garut tetap normal dan stabil.” Ungkap Komar. (Asep Supriadi)
Tabel 4.5
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris

Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	Keterangan

	Kata
	Ambruk
	Menunjukan keadaan sekolah yang tidak dapat digunakan. Atau tidak layak untuk digunakan.

	
	Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya
	Harapan agar pemerintah dapat danggap terhadap keadaan sekolah yang rusak dan KBM dapat kembali normal.

	idiom
	-
	-

	Gambar Atau Foto
	Pada gambar 4.1 penunjukan kegiatan belajar mengajar yang di lakukan di sebuah mesjid.
	Gambar atau foto dari berita pendidikan di atas dapat menjelaskan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sebuah masjid. 

	Grafis
	-
	-


4.2.5 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
4.2.5.1 Berita : Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak 

 Digunakan
[image: image5.jpg]Dirjen Pendidikan
Tinjau SD Panyindangan 01

CISOMPET, (GP), Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana
dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak
terkecuali SD Panyindangan 01 kecamatan Cisompet yang
ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.

Dikatakan Dirjen pendidikan Haryono, mengatakan, dirinya
sudah sejak hari Sabtu (12/9) berkeliling di kabupaten Garut dan
ternyata baru pada saat itu melihat sekolah yang ambruk rata
dengan tanah. Sedangkan yang lain kebanyakan hanya rusak
ringan dan perlu perbaikan. "Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas
harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya
terdapat di seluruh ruangan belajar," jelas Haryono, kepada GP,
Senin (14/9) dilokasi.

Hal yang sama dikatakan Kasi PSSD Drs. Elom Romli
M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD
Panyindangan 01. Menurutnya, harus segera dilakukan
perbaikan dan anggarannya harus dari pusat, karena tingkat
kerusakannya sangat parah. "Meski ada ruangan belajar yang
masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkhwatirkan
dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang
berlangsung kegitan belajar mengajar, ceritanya akan lain
mungkin para siswa ada yang luka," ungkap Elom.

Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa
menggunakan tenda bantuan dari Depsos Rl sebanyak empat
buah. "Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari
pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda," jelas kepala
SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian
dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya
mengalami kerusakan parah. "Dan untuk memperbaikinya harus
dari nol kembali. Begitu juga dengan kondisi rumah para guru
yang lan," ungkapnya. (Iwan S)***




[image: image6.jpg]CIGEDUG, (GP).- Sebanyak
159 murid SDN Sukahurip II di
lingkungan kerja UPTD pendidi-
kan dasar kecamatan Cigedug, ter-
paksa harus rela belajar secara ber-
gantian. Menyusul sekolah tempat
mereka menimba ilmu, hingga ki-
ni hanya memiliki tiga ruang bela-
jar dan satu ruang kepala sekolah.
Di perparah lagi dengan kontruksi
bangunan sekolah tersebut hampir
tidak layak pakai, akibat di gun-
cang gempa beberapa waktu lalu.
Dengan kondisi tersebut, sistem
pembelajaran seluruh murid mu-
lai kelas satu hinga kelas enam se-
dikit terganggu, namun proses ke-
giatan belajar mengajamya tetap

berjalan seperti biasa.

Kepala SDN Sukahurip 11, Hj
Tety Suryati SPd didampingi staf
pengajarmya, Mumu Jaenal Mu-
taqin S.Pd saat dikonfirmasi mem-
benarkan hal tersebut. Menurut
Tety, seluruh anak didiknya mulai
dari kelas satu hingga kelas enam
sebanyak 159 siswa, terpaksa ha-
rus belajar dengan sarana scada-
nya dengan menempati hanya tiga
ruang belajar. Dari jumlah empat
lokal ruang kelas yang ada dise-
kolahnya, terang Teti, hanya dua
lokal saja yang dipergunakan un-
tuk kegiatan belajar mengajar, se-
mentara dua lokal lainnya ambruk
akibat guncangan gempa beberapa

waktu lalu.

Dijelaskan Hj Tely Suryati
SPd, dalam pembagian waktu be-
lajar yang diselenggarakan di se-
kolahnya, siswa kelag satu dan dua
mulai pukul 7.00 WIB hingga
pukul 10.00 WIB, kelas tiga dan
empat dari jam 10.00 WIB hingga

pukul 12.00 WIH, Sementara un-
tuk murid kelag lima dan enam

mulai dari pukul 11.00 WIB hing-
ga Pukul 14.00 WIB. “Dengan
kondisi seperti ini, kami terapkan
sistem ship, mulai pagi hingga so-
re hari, supaya kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan seperti
biasanya,” ungkapnya.

. Dijelagskan Hj Tety Suryati

SPd, sejak sekolahnya mendapat
bantuan rehab ringan dari dana
rool sharing pada tahun 1997,
hingga kini belum tersentuh lagi
bantuan-bantuan lain dari peme-
rintah, termasuk bantuan Dana
Alokasi Khusus (DAK). Untuk
itu, ia berharap kepada seluruh pi-
hak berwenang di dunia pendidi-
kan, supaya dapat memperhatikan
serta menindak lanjuti keberadaan
sekolahnya yang sudah tidak la-
yak untuk dipergunakan dalam ke-
giatan belajar mengajar. “Kami
yakin, jika keadaan sekolah se-
perti ini dibiarkan berlarut-larut,
tidak menutup kemungkinan akan
memperparah mutu dan kualitas

pendidikan khususnya di lingkup
UPTD kecamatan Cigedug,” cetus
Hj Tety Suryati SPd.

Sementara itu, kepala UPTD
pendidikan dasar kecamatan Ci-
gedug, Isa Al-Ansyori Spdi, me-
negaskan, kondisi sekolah SDN
Sukahurip II telah dilaporkannya
kepada Dinas Pendidikan kabupa-
ten Garut. Ia mengaku, hanya
SDN Sukahurip Il yang memiliki
fasilitas ruang belajar paling se-
dikit dari 17 sekolah yang ada di
wilayah kerjanya.

“Mudah-mudahan pihak ber-
wenang cepat tanggap menyikapi
permasalahan ini,” harapnya.
(Asep Supriadi)***
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Berita di muat di Surat Kabar umum Garoet Pos  edisi 29 September - 5 Oktober 2009. Pada halaman 7 (tujuh )
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
Tarki, (Gp).- Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm). Hal Tersebut Diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd.

Menurut Komar, bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar. “Kita telah koordinasikan hal tersebut dengan para Camat dan Kades supaya memanfaatkan ruangan apa saja untuk kelancaran KBM. Dan kalaupun sama sekali tidak ada ruangan madrassah atau masjid yang bisa dimanfaatkan, maka kita juga telah koordinasi dengan pihak Kodim agar KBM dilaksanakan di dalam tenda,” ujar Komar.

Diterangkannya, dari hasil pendataan yang telah dilakukannya, di Garut terdapat 219 unit sekolah yang mengalami kerusakan berpariasi, rusak berat 130, sedang 55, ringan 34.

Sementara itu, hasil pantauan ke lapangan, lanjut Komar, memang terdapat beberapa sekolah yang rusak parah, tetapi tidak semuanya bangunan mengalami kerusakan, namun masih ada yang dapat dipakai. Seperti halnya, di kecamatan Singajaya, Cigedug dan Banjarwagi.

“Dari hasil pantauan yang telah kami lakukan di kecamatan Peundeuy, nampaknya yang dialami sekolah tersebut. Disana saat ini memang sudah ada KBM yang diselenggarakan di dalam tenta, “tuturnya.

Disinggung terkait adanya sekitar 3.832 siswa yang kini diliburkan akibat kerusakan sekolah, Komar berharap hal tersebut tidak terjadi. Karena menurutnya, KBM tetap bisa dilaksanakan meski tidak di dalam kelas.

Ditanya sampai berapa lama kegiatan belajar mengajar tersebut dapat kembali normal, Komar menjawab jika hal tersebut sangat tergantung pada kesiapan perbaikan sarana banguna sekolah. Karena, jika terlalu banyak sekolah yang harus mengalami perbaikan, hai ini tidak mungkin menjadi beban pemerintah daerah saja, namun tentunya juga harus ada ulur tangan dari pemerintah propinsi dan pusat.

“Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” katanya menutup pembicaraan. (asep Lukman / Asep Suriadi)

Tabel 4.6
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Headline
	-
	-

	Lead
	Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm). Hal Tersebut Diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd
	Pada paragraf 1

	Latar informasi
	bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti.
	Pada paragraf 2

	Kutipan 
	· “Kita telah koordinasikan hal tersebut dengan para Camat dan Kades supaya memanfaatkan ruangan apa saja untuk kelancaran KBM. Dan kalaupun sama sekali tidak ada ruangan madrassah atau masjid yang bisa dimanfaatkan, maka kita juga telah koordinasi dengan pihak Kodim agar KBM dilaksanakan di dalam tenda,” 
· “Dari hasil pantauan yang telah kami lakukan di kecamatan Peundeuy, nampaknya yang dialami sekolah tersebut. Disana saat ini memang sudah ada KBM yang diselenggarakan di dalam tenta, “
· “Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” 

	Pada paragraf 2, 5, 8

	Sumber
	· Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd
	

	Pernyataan
	· Bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar
	Pada paragraf 2

	penutup
	“Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,”
	Yang jadi penutup yaitu kutipan dari Komar , Kepala Dinas Pendidikan.


4.2.6 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
Tarki, (Gp).- Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm). Hal Tersebut Diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd.

Menurut Komar, bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar. “Kita telah koordinasikan hal tersebut dengan para Camat dan Kades supaya memanfaatkan ruangan apa saja untuk kelancaran KBM. Dan kalaupun sama sekali tidak ada ruangan madrassah atau masjid yang bisa dimanfaatkan, maka kita juga telah koordinasi dengan pihak Kodim agar KBM dilaksanakan di dalam tenda,” ujar Komar.

Diterangkannya, dari hasil pendataan yang telah dilakukannya, di Garut terdapat 219 unit sekolah yang mengalami kerusakan berpariasi, rusak berat 130, sedang 55, ringan 34.

Sementara itu, hasil pantauan ke lapangan, lanjut Komar, memang terdapat beberapa sekolah yang rusak parah, tetapi tidak semuanya bangunan mengalami kerusakan, namun masih ada yang dapat dipakai. Seperti halnya, di kecamatan Singajaya, Cigedug dan Banjarwagi.

“Dari hasil pantauan yang telah kami lakukan di kecamatan Peundeuy, nampaknya yang dialami sekolah tersebut. Disana saat ini memang sudah ada KBM yang diselenggarakan di dalam tenta, “tuturnya.

Disinggung terkait adanya sekitar 3.832 siswa yang kini diliburkan akibat kerusakan sekolah, Komar berharap hal tersebut tidak terjadi. Karena menurutnya, KBM tetap bisa dilaksanakan meski tidak di dalam kelas.

Ditanya sampai berapa lama kegiatan belajar mengajar tersebut dapat kembali normal, Komar menjawab jika hal tersebut sangat tergantung pada kesiapan perbaikan sarana banguna sekolah. Karena, jika terlalu banyak sekolah yang harus mengalami perbaikan, hal ini tidak mungkin menjadi beban pemerintah daerah saja, namun tentunya juga harus ada ulur tangan dari pemerintah propinsi dan pusat.

“Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” katanya menutup pembicaraan. (asep Lukman / Asep Suriadi)
Tabel 4.7
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	What
	Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm)
	Peristiwa apa yang terjadi.

	
	Bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti.
	Menunjukan apa yang terjadi. Paragraf 2

	
	Terdapat beberapa sekolah yang rusak parah, tetapi tidak semuanya bangunan mengalami kerusakan, namun masih ada yang dapat dipakai
	Paragraf 4

	
	3.832 siswa yang kini diliburkan akibat kerusakan sekolah,
	Paragraf 6

	Where
	di kecamatan Singajaya, Cigedug dan Banjarwagi
	Paragraf 4

	When
	-
	-

	Who
	Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd.
	

	Why
	Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan.
	Paragraf 1

	How
	-
	-


4.2.7 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
Tarki, (Gp).- Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm). Hal Tersebut Diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd.

Menurut Komar, bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar. “Kita telah koordinasikan hal tersebut dengan para Camat dan Kades supaya memanfaatkan ruangan apa saja untuk kelancaran KBM. Dan kalaupun sama sekali tidak ada ruangan madrassah atau masjid yang bisa dimanfaatkan, maka kita juga telah koordinasi dengan pihak Kodim agar KBM dilaksanakan di dalam tenda,” ujar Komar.

Diterangkannya, dari hasil pendataan yang telah dilakukannya, di Garut terdapat 219 unit sekolah yang mengalami kerusakan berpariasi, rusak berat 130, sedang 55, ringan 34.

Sementara itu, hasil pantauan ke lapangan, lanjut Komar, memang terdapat beberapa sekolah yang rusak parah, tetapi tidak semuanya bangunan mengalami kerusakan, namun masih ada yang dapat dipakai. Seperti halnya, di kecamatan Singajaya, Cigedug dan Banjarwagi.

“Dari hasil pantauan yang telah kami lakukan di kecamatan Peundeuy, nampaknya yang dialami sekolah tersebut. Disana saat ini memang sudah ada KBM yang diselenggarakan di dalam tenta, “tuturnya.

Disinggung terkait adanya sekitar 3.832 siswa yang kini diliburkan akibat kerusakan sekolah, Komar berharap hal tersebut tidak terjadi. Karena menurutnya, KBM tetap bisa dilaksanakan meski tidak di dalam kelas.

Ditanya sampai berapa lama kegiatan belajar mengajar tersebut dapat kembali normal, Komar menjawab jika hal tersebut sangat tergantung pada kesiapan perbaikan sarana banguna sekolah. Karena, jika terlalu banyak sekolah yang harus mengalami perbaikan, hal ini tidak mungkin menjadi beban pemerintah daerah saja, namun tentunya juga harus ada ulur tangan dari pemerintah propinsi dan pusat.

“Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” katanya menutup pembicaraan. (asep Lukman / Asep Suriadi)
Tabel 4.8
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik

Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Paragraf atau

Proposisi
	Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm)
	Koherensi sebab – akibat, menjelaskan kehawatiran pemerintah Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan

	
	bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar.
	Koherensi penjelas, menjelaskan kelanjutan dari paragraf pertama.

	
	Ditanya sampai berapa lama kegiatan belajar mengajar tersebut dapat kembali normal, Komar menjawab jika hal tersebut sangat tergantung pada kesiapan perbaikan sarana banguna sekolah. Karena, jika terlalu banyak sekolah yang harus mengalami perbaikan, hal ini tidak mungkin menjadi beban pemerintah daerah saja, namun tentunya juga harus ada ulur tangan dari pemerintah propinsi dan pusat.


	Koherensi pembeda, tidak terkait dengan paragraf di atas. Pragraf ini menjelaskan kesiapan pererintah untuk melakukan perbaikan terhadap sekolah-sekolh yang mengalami kerusakan.

	
	Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” katanya menutup pembicaraan
	Koherensi penjelas, penjelas dari koherensi pembeda pada paragraf 8


4.2.8 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
Tarki, (Gp).- Untuk Menghindari Terjadinya Hal-Hal Yang Tak Diharapkan, Bangunan Sekolah Yang Mengalami Kerusakan Parah, Termasuk Retak-Retak, Sebaiknya Tidak Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm). Hal Tersebut Diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd.

Menurut Komar, bagaimana pun parahnya tingkat kerusakan yang diakibatkan gempa kemarin, sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti. selama masih ada ruangan yang bisa digunakan, proses KBM harus tetap berjalan, dan kalaupun tidak ada ruangan di sekolah tersebut yang bisa digunakan, KBM bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan ruangan madrasah atau mesjid yang ada di daerah sekitar. “Kita telah koordinasikan hal tersebut dengan para Camat dan Kades supaya memanfaatkan ruangan apa saja untuk kelancaran KBM. Dan kalaupun sama sekali tidak ada ruangan madrassah atau masjid yang bisa dimanfaatkan, maka kita juga telah koordinasi dengan pihak Kodim agar KBM dilaksanakan di dalam tenda,” ujar Komar.

Diterangkannya, dari hasil pendataan yang telah dilakukannya, di Garut terdapat 219 unit sekolah yang mengalami kerusakan berpariasi, rusak berat 130, sedang 55, ringan 34.

Sementara itu, hasil pantauan ke lapangan, lanjut Komar, memang terdapat beberapa sekolah yang rusak parah, tetapi tidak semuanya bangunan mengalami kerusakan, namun masih ada yang dapat dipakai. Seperti halnya, di kecamatan Singajaya, Cigedug dan Banjarwagi.

“Dari hasil pantauan yang telah kami lakukan di kecamatan Peundeuy, nampaknya yang dialami sekolah tersebut. Disana saat ini memang sudah ada KBM yang diselenggarakan di dalam tenta, “tuturnya.

Disinggung terkait adanya sekitar 3.832 siswa yang kini diliburkan akibat kerusakan sekolah, Komar berharap hal tersebut tidak terjadi. Karena menurutnya, KBM tetap bisa dilaksanakan meski tidak di dalam kelas.

Ditanya sampai berapa lama kegiatan belajar mengajar tersebut dapat kembali normal, Komar menjawab jika hal tersebut sangat tergantung pada kesiapan perbaikan sarana banguna sekolah. Karena, jika terlalu banyak sekolah yang harus mengalami perbaikan, hai ini tidak mungkin menjadi beban pemerintah daerah saja, namun tentunya juga harus ada ulur tangan dari pemerintah propinsi dan pusat.

“Kalau melihat kondisi seperti saat ini, dimana sangat banyak sekolah yang rusak, nampaknya sangat berat jika harus ditanggung oleh pemerintah daerah saja,” katanya menutup pembicaraan. (asep Lukman / Asep Suriadi)
Tabel 4.9
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris
Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Kata
	Proses KBM jangan pernah terhenti
	Wartawan ingin menunjukan, Harapan dari Kadisdik mengenai Kegiatan Belajar Mengajar jangan sampai terhenti walau dengan keadaan bangun sekolah yang tidak layak digunakan.

	idiom
	-
	-

	Gambar Atau Foto
	Dari gambar 4.2 dalam pemberitaan pendidikan yang berjudul “Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan” menunjukan keadaan sekolah yang hancur.
	

	Grafik
	-
	-


4.2.9 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
4.2.9.1  Berita : Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
Berita di muat di Surat Kabar umum Garoet Pos  edisi 29 September 2009 - 5 Oktober 2009. Pada halaman 7 (tujuh ) 

Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
CISOMPET, (GP),- Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.
Dikatakan Dirjen pendidikan Haryono, mengatakan, dirinya sudah sejak hari Sabtu (12/9) berkeliling di kabupaten Garut dan ternyata baru pada saat itu melihat sekolah yang ambruk rata dengan tanah. Sedangkan yang lain kebanyakan hanya rusak ringan dan perlu perbaikan. “ Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar,”jelas Haryono, kepada GP, Senin(14/9) dilokasi.
Hal yang sama dikatakan kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD Panyindangan 01. Menurutnya, harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah.” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”ungkap Elom.

Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,” ungkapnya. (Iwan S)

Tabel 4.10
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis

Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Headline
	-
	-

	Lead
	Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.


	

	Latar informasi
	Hal yang sama dikatakan kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD Panyindangan 01. Menurutnya, harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah.” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”
	Ingin adanya perhatian dari pemerintah pusat.

	Kutipan 
	· “ Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar,”
· .” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”
· “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”
· ” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,”
	Terdapat pada paragraf 2, 3, dan 4

	Sumber
	· Dirjen pendidikan Haryono
· kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si
	

	Pernyataan
	Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar
	Pada paragraf 2

	penutup
	Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,” ungkapnya.
	Menjelaskan kegiatan belajar mengajar, dan juga kondisi dari para pengajar atau guru.


4.2.10 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
CISOMPET, (GP),- Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.

Dikatakan Dirjen pendidikan Haryono, mengatakan, dirinya sudah sejak hari Sabtu (12/9) berkeliling di kabupaten Garut dan ternyata baru pada saat itu melihat sekolah yang ambruk rata dengan tanah. Sedangkan yang lain kebanyakan hanya rusak ringan dan perlu perbaikan. “ Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar,”jelas Haryono, kepada GP, Senin(14/9) dilokasi.

Hal yang sama dikatakan kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD Panyindangan 01. Menurutnya, harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah.” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”ungkap Elom.

Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,” ungkapnya. (Iwan S)

Tabel 4.11
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip

Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	What
	SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk
	Peristiwa yang terjadi

	
	harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah
	Pada paragraf 3

	
	Pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah
	Pada paragraf 4

	Where
	Kecamatan Cisompet
	Menunjukan tempat kejadian. Pada paragraf 1

	When
	-
	-

	Who
	· Dirjen pendidikan Haryono
· kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si

	

	Why
	Selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah
	Pada paragraf 4

	How
	-
	-


4.2.11 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik
Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
CISOMPET, (GP),- Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.

Dikatakan Dirjen pendidikan Haryono, mengatakan, dirinya sudah sejak hari Sabtu (12/9) berkeliling di kabupaten Garut dan ternyata baru pada saat itu melihat sekolah yang ambruk rata dengan tanah. Sedangkan yang lain kebanyakan hanya rusak ringan dan perlu perbaikan. “ Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar,”jelas Haryono, kepada GP, Senin(14/9) dilokasi.

Hal yang sama dikatakan kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD Panyindangan 01. Menurutnya, harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah.” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”ungkap Elom.

Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,” ungkapnya. (Iwan S)

Tabel 4.12
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik

Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Paragraf atau

Proposisi
	Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.
	Koherensi akibat, setelah gempa banyk sarana dan prasarana yang rusak, seperti SD Panyindang 01

	
	Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,”
	Menunjukan Koherensi penjelas. Dimana lanjutan dari paragraf pertama dari akibat gemba, pihak sekolah terpaksa KBM dilakukan di tenda.


4.2.12 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris
Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
CISOMPET, (GP),- Pasca gempa bumi banyak bangunan sarana dan prasarana yang rusak berat maupun rusak ringan. Tidak terkecuali SD Panyindang 01 kecamatan Cisompet yang ambruk, sehingga mendapat perhatian dari pihak terkait.

Dikatakan Dirjen pendidikan Haryono, mengatakan, dirinya sudah sejak hari Sabtu (12/9) berkeliling di kabupaten Garut dan ternyata baru pada saat itu melihat sekolah yang ambruk rata dengan tanah. Sedangkan yang lain kebanyakan hanya rusak ringan dan perlu perbaikan. “ Kalau SD Panyindangan 01 ini jelas harus menggunakan dana dari pusat. Apalagi kerusakannya terdapat diseluruh ruangan belajar,”jelas Haryono, kepada GP, Senin(14/9) dilokasi.

Hal yang sama dikatakan kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si yang ikut mendampingi rombongan Dirjen ke lokasi SD Panyindangan 01. Menurutnya, harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah.” Meski ada ruangan belajar yang masih berdiri, namun keadaannya sudah sangat mengkwatirkan dan memungkinkan roboh secara tiba-tiba. Apalagi kalau sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar, ceritanya akan lain mungkin para siswa ada yang luka,”ungkap Elom.

Sementara ini untuk KBM, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan dari Depsos RI sebanyak empat buah. “Ya selama sekolah belum mendapat perbaikan dari pemerintah, kami terpaksa menggunakan tenda,”jelas kepala SDN Panyindangan 01, Suwanda. Diakuinya, sejak hari kejadian dirinya bersama keluarga juga tidur ditenda, sebab rumahnya mengalami kerusakan parah.” Dan untuk memperbaikinya harus dari nol kembali. Begitu juga kondisi rumah para guru yang lain,” ungkapnya. (Iwan S)

Tabel 4.13
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris

Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Kata
	ambruk rata dengan tanah
	Bahwa keadaan bangunan yang tidak dapat digunakan.

	
	harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah
	Perlunya perhatian dari pemerintah pusat.

	idiom
	-
	-

	Gambar Atau Foto
	Tidak terdapat gambar atau foto yang menunjukan peristiwa.
	

	Grafik
	-
	-


4.2.13 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
4.2.13.1 Berita : 159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar  


Bergantian
Berita di muat di Surat Kabar umum Garoet Pos  edisi  16-24 November 2009. Pada halaman 7 (tujuh )
[image: image2.jpg]159 Siswa SDN Sukahurip 11
Cigedug Belajar Bergantian




159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

CIGEDUG, (GP).- Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian. Menyusul sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah. Di perparah lagi dengan kontrusi bangunan sekolah tersebut hampir tidak layak pakai, akibat di guncang gempa beberapa waktu lalu. Dengan kondisi tersebut, sistem pembelajaran seluruh murid mulai kelas satu hingga kelas enam sedikit terganggu, namun proses kegiatan belajar mengajarnya tetap berjalan seperti biasa.

Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Dari jumlah empat lokal ruang kelas yang ada disekolahnya, terang Tety, hanya dua lokal saja yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sementara dua lokal lainnya ambruk akibat guncangan gempa beberapa waktu lalu.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, dalam pembagian waktu belajar yang siselenggarakan di sekolah, siswa kelas satu dan dua mulai pukul 7.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB, kelas tiga dan empat 12.00 WIB. Sementara untuk murid kelas lima dan enam mulai dari pukul 11.00 WIB hingga pukul 14.00 WIB. “Dengan kondisi seperti ini, kami terapkan sistem ship, mulai pagi hingga sore hari, supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasanya,”ungkapnya.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK). Untuk itu, ia berharap kepada seluruh pihak berwenang di dunia pendidikan, supaya dapat memperhatikan serta menindak lanjut keberadaan sekolahnya yang sudah tidak layak untuk dipergunakan dalam kegatan belajar mengajar. “Kami yakin jika keadaan sekolah seperti ini diberikan berlarut-larut, tidak menutup kemungkinan akan memperparah mutu dan kualitas pendidikan khususnya di lingkup UPTD kecamatan Cigedug,” cetus Hj Tety Suryati SPd.

Sementara itu kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi, menegaskan, kondisi sekolah SDN Sukahurip II telah Dilaporkannya kepada Dinas Pendidikan kabupaten Garut. Ia mengaku, hanya SDN Sukahurip II yang memiliki fasiltas ruang belajar paling sedikit dari 17 sekolah yang ada di wilyah kerja.

“mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini,: harapnya (Asep Supriadi).

Tabel 4.14
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Sintaksis
159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Headline
	-
	-

	Lead
	Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian
	

	Latar informasi
	Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Dari jumlah empat lokal ruang kelas yang ada disekolahnya, terang Tety, hanya dua lokal saja yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sementara dua lokal lainnya ambruk akibat guncangan gempa beberapa waktu lalu.
	

	Kutipan 
	· “Dengan kondisi seperti ini, kami terapkan sistem ship, mulai pagi hingga sore hari, supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasanya,”
· “Kami yakin jika keadaan sekolah seperti ini diberikan berlarut-larut, tidak menutup kemungkinan akan memperparah mutu dan kualitas pendidikan khususnya di lingkup UPTD kecamatan Cigedug,” 
· “mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini.

	Pada paragraf 3, 4, 6

	Sumber
	· Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd
· kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi,

	

	Pernyataan
	Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK).
	Pada paragraf 4

	penutup
	· “mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini.
	Sebagai penutup wartawan mencantumkan kutupan dari kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi 


4.2.14 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip
159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

CIGEDUG, (GP).- Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian. Menyusul sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah. Di perparah lagi dengan kontrusi bangunan sekolah tersebut hampir tidak layak pakai, akibat di guncang gempa beberapa waktu lalu. Dengan kondisi tersebut, sistem pembelajaran seluruh murid mulai kelas satu hingga kelas enam sedikit terganggu, namun proses kegiatan belajar mengajarnya tetap berjalan seperti biasa.

Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Dari jumlah empat lokal ruang kelas yang ada disekolahnya, terang Tety, hanya dua lokal saja yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sementara dua lokal lainnya ambruk akibat guncangan gempa beberapa waktu lalu.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, dalam pembagian waktu belajar yang siselenggarakan di sekolah, siswa kelas satu dan dua mulai pukul 7.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB, kelas tiga dan empat 12.00 WIB. Sementara untuk murid kelas lima dan enam mulai dari pukul 11.00 WIB hingga pukul 14.00 WIB. “Dengan kondisi seperti ini, kami terapkan sistem ship, mulai pagi hingga sore hari, supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasanya,”ungkapnya.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK). Untuk itu, ia berharap kepada seluruh pihak berwenang di dunia pendidikan, supaya dapat memperhatikan serta menindak lanjut keberadaan sekolahnya yang sudah tidak layak untuk dipergunakan dalam kegatan belajar mengajar. “Kami yakin jika keadaan sekolah seperti ini diberikan berlarut-larut, tidak menutup kemungkinan akan memperparah mutu dan kualitas pendidikan khususnya di lingkup UPTD kecamatan Cigedug,” cetus Hj Tety Suryati SPd.

Sementara itu kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi, menegaskan, kondisi sekolah SDN Sukahurip II telah Dilaporkannya kepada Dinas Pendidikan kabupaten Garut. Ia mengaku, hanya SDN Sukahurip II yang memiliki fasiltas ruang belajar paling sedikit dari 17 sekolah yang ada di wilyah kerja.

“mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini,: harapnya (Asep Supriadi).

Tabel 4.15
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Skrip

159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	What
	159 murid SDN Sukahurip II, terpaksa harus rela belajar secara bergantian
	Menunjukan peristiwa apa yang terjadi. Pada paragraf 1

	
	Seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar.
	Pada paragraf 2

	Where
	kecamatan Cigedug
	Dimana tempat kejadian atau peristiwa terjadi

	When
	-
	-

	Who
	· 159 murid SDN Sukahurip II
· Hj Tety Suryati SPd

· staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd
	

	Why
	sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah.
	Pada paragraf 1

	How
	-
	-


4.2.15 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik
159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

CIGEDUG, (GP).- Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian. Menyusul sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah. Di perparah lagi dengan kontrusi bangunan sekolah tersebut hampir tidak layak pakai, akibat di guncang gempa beberapa waktu lalu. Dengan kondisi tersebut, sistem pembelajaran seluruh murid mulai kelas satu hingga kelas enam sedikit terganggu, namun proses kegiatan belajar mengajarnya tetap berjalan seperti biasa.

Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Dari jumlah empat lokal ruang kelas yang ada disekolahnya, terang Tety, hanya dua lokal saja yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sementara dua lokal lainnya ambruk akibat guncangan gempa beberapa waktu lalu.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, dalam pembagian waktu belajar yang siselenggarakan di sekolah, siswa kelas satu dan dua mulai pukul 7.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB, kelas tiga dan empat 12.00 WIB. Sementara untuk murid kelas lima dan enam mulai dari pukul 11.00 WIB hingga pukul 14.00 WIB. “Dengan kondisi seperti ini, kami terapkan sistem ship, mulai pagi hingga sore hari, supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasanya,”ungkapnya.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK). Untuk itu, ia berharap kepada seluruh pihak berwenang di dunia pendidikan, supaya dapat memperhatikan serta menindak lanjut keberadaan sekolahnya yang sudah tidak layak untuk dipergunakan dalam kegatan belajar mengajar. “Kami yakin jika keadaan sekolah seperti ini diberikan berlarut-larut, tidak menutup kemungkinan akan memperparah mutu dan kualitas pendidikan khususnya di lingkup UPTD kecamatan Cigedug,” cetus Hj Tety Suryati SPd.

Sementara itu kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi, menegaskan, kondisi sekolah SDN Sukahurip II telah Dilaporkannya kepada Dinas Pendidikan kabupaten Garut. Ia mengaku, hanya SDN Sukahurip II yang memiliki fasiltas ruang belajar paling sedikit dari 17 sekolah yang ada di wilyah kerja.

“mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini,: harapnya (Asep Supriadi).
Tabel 4.16
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Tematik
159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Paragraf atau

Proposisi
	Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian. Menyusul sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah. Di perparah lagi dengan kontrusi bangunan sekolah tersebut hampir tidak layak pakai, akibat di guncang gempa beberapa waktu lalu.
	Menunjukan koherensi sebab - akibat, akibat di guncang gempa, terpaksa harus rela belajar secara bergantian.

	
	Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar.
	Menunjukan koherensi penjelas, menjelaskan keadaan murid yang harus belajar secara bergantian pada paragraf pertama.

	
	sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK). Untuk itu, ia berharap kepada seluruh pihak berwenang di dunia pendidikan, supaya dapat memperhatikan serta menindak lanjut keberadaan sekolahnya yang sudah tidak layak untuk dipergunakan dalam kegatan belajar mengajar.
	Menunjukan koherensi pembeda, dimana pada paragraf ini menjelaskan mengenai bantuan dan perhatian dari pihak berwenang di dunia pendidikan. Pada paragraf 4.


4.2.16 Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris
159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

CIGEDUG, (GP).- Sebanyak 159 murid SDN Sukahurip II di lingkungan kerja UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, terpaksa harus rela belajar secara bergantian. Menyusul sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah. Di perparah lagi dengan kontrusi bangunan sekolah tersebut hampir tidak layak pakai, akibat di guncang gempa beberapa waktu lalu. Dengan kondisi tersebut, sistem pembelajaran seluruh murid mulai kelas satu hingga kelas enam sedikit terganggu, namun proses kegiatan belajar mengajarnya tetap berjalan seperti biasa.

Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd didampingi staf pengajarnya, Mumu Jaenal Mutaqin S.Pd saat dikonfirmasi membenarkan hal tersebut. Menurut Tety, seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Dari jumlah empat lokal ruang kelas yang ada disekolahnya, terang Tety, hanya dua lokal saja yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sementara dua lokal lainnya ambruk akibat guncangan gempa beberapa waktu lalu.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, dalam pembagian waktu belajar yang siselenggarakan di sekolah, siswa kelas satu dan dua mulai pukul 7.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB, kelas tiga dan empat 12.00 WIB. Sementara untuk murid kelas lima dan enam mulai dari pukul 11.00 WIB hingga pukul 14.00 WIB. “Dengan kondisi seperti ini, kami terapkan sistem ship, mulai pagi hingga sore hari, supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasanya,”ungkapnya.

Dijelaskan Hj Tety Suryati SPd, sejak sekolah mendapat bantuan rehab ringan dari dana rool sharing pada tahun 1997, hingga kini belum tersentuh lagi bantuan-bantuan lain dari pemerintah, termasuk bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK). Untuk itu, ia berharap kepada seluruh pihak berwenang di dunia pendidikan, supaya dapat memperhatikan serta menindak lanjut keberadaan sekolahnya yang sudah tidak layak untuk dipergunakan dalam kegatan belajar mengajar. “Kami yakin jika keadaan sekolah seperti ini diberikan berlarut-larut, tidak menutup kemungkinan akan memperparah mutu dan kualitas pendidikan khususnya di lingkup UPTD kecamatan Cigedug,” cetus Hj Tety Suryati SPd.

Sementara itu kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi, menegaskan, kondisi sekolah SDN Sukahurip II telah Dilaporkannya kepada Dinas Pendidikan kabupaten Garut. Ia mengaku, hanya SDN Sukahurip II yang memiliki fasiltas ruang belajar paling sedikit dari 17 sekolah yang ada di wilyah kerja.

“mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini,: harapnya (Asep Supriadi).
Tabel 4.17
Analisis Pemberitaan Pendidikan di SKU Garoet Pos dari Segi Retoris

159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian
	Yang diamati
	Kata Dan Kalimat Pada Berita pendidikan
	keterangan

	Kata
	Ambruk 
	Hancur tidak dapat untuk digunakan.

	
	Sekolah tempat mereka menimba ilmu, hingga kini hanya memiliki tiga memiliki tiga ruangan belajar dan satu ruang kepala sekolah
	Wartawan ingin menjelaskan keadaan yang tersisi sehingga harus belajar bergantian

	idiom
	-
	-

	Gambar Atau Foto
	Tidak terdapat gambar atau foto
	-

	Grafik
	rool sharing
	Termasuk grafis karena di tulis dengan huruf miring


4.3. Pembahasan Penelitian
Pemberitaan yang diberitakan suatu surat kabar pasti sama, tetapi yang membedakannya adalah isi dari berita tersebut. Dan bagaimana cara seorang wartawan untuk menyajikan sebuah peristiwa dalam berita dan menonjolkan pemaknaan atau penyampaian pesan dalam suatu peristiwa. Berita, baik itu berita pendidikan atau apapun pasti mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang menghubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita ke dalam teks secara keseluruhan. Penelitian yang peneliti bahas ini akan membahas mengenai struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, struktur retoris, yang telah ditetapkan di identifikasi masalah pada bab 1.
1. Struktur Sintaksis

Struktur sintaksis yang merupakan susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacara berita, sintaksis menunjukan pada pengertian susunan dari bagian berita ( headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, penutup). Dalam pemberitaan pendidikan di Surat kabar Umum Garoet Pos. 
· Berita : Murid SDN Sindangsari I Belajar Di Mesjid

Pada pemberitaaan pendidikan yang berjudul Murid SDN Sindangsari I belajar di Mesjid, media mengangkat keadaan fisik sekolah dan proses belajar mengajar yang dilakukan. Serta harapan yang disampaikan kepada pemerintah Garut dapat memperhatikan keadaan fisik sekolah. Dalam pemberitaan pendidikan terdapat tiga sumber yang menjadi sumber yang di wawancarai : Kepala SDN Sindangsari I, Martini, Kepala UPTD Pendas Cidegug, KH. Isa Al-Ansyori SP, kepala dinas pendidikan kabupaten, Drs H Komar M.M Mpd 
Kutipan yang disusun oleh Surat Kabar Umum Garoet Pos, menjelaskan harapan yang sangat besar yaitu perhatian dari pemerintah untuk bantuan terhadap keberlangsungan proses belajar mengajar, seperti yang dikemukakan Kepala UPTD Pendas KH. Isa Al-Ansyori SP, yaitu “Mudah-mudahan pihak pemerintah segera tanggap dalam menangani masalah ini, sehingga sekolah-sekolah yang hancur segera diperbaiki yang nantinya aktivitas belajar mengajar dapat berlangsung seperti biasanya,”
· Berita : Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak Tidak Digunakan
Dari pemberitaan dilihat dari judul berita, bahwa wartawan ingin menjelaskan kehawatiran kadisdik terhadap keadaan fisik sekolah yang sangat menghawatirkan. Frame di sini dapat di lihat dari pernyataan – pernyataan nara sumber yang sangat ingin kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik walaupun dengan kondisi fisik sekolah yang sangat memprihatinkan. Yang menjadi sumber adalah Kepala Dinas Pendidikan ( Kadisdik) kabupaten Garut, Drs. Komar Mariuna, M.MPd. dan juga sebagai penutup dari berita menggunakan kutipan dari Drs. Komar Mariuna, M.MPd
· Berita : Dirjen Pendidikan Tinjau SD Panyindangan 01

Dari judul berita wartawan ingin mengungkapkan kepedulian dari pemerintah terhadap kondisi pendidikan dengan adanya tinjauan – tinjauan ke sekolah – sekolah yang terkena guncangan gempa. Dalam pemberitaan ini terdapat dua nara sumber yaitu : Dirjen pendidikan Haryono dan dari kasi PSSD Drs. Elom Romli M.Si. yang menjadi penutup pada pemberitaan pendidikan adalah kebijakan pihak sekolah untuk melakukan kegiatan belajar mengajar yaitu, pihak sekolah terpaksa menggunakan tenda bantuan.
· Berita : 159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

Dilihat dari judul berita dapat dilihat, bahwa wartawan ingin mengampaikan bahwa SDN Sukahurip II melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan bergantian, dikarenakan kurangnya ruangan kelas akibat guncangan gempa. Dari berita tersebut wartawan mewawancarai dua nara sumber yaitu kepala sekolah dan dari UPTD.

Kutipan yang disusun Surat Kabar Umum Garoet Pos dalam pemberitaan 159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian, yaitu : seluruh anak didiknya mulai dari kelas satu hingga kelas enam sebanyak 159 siswa, terpaksa harus belajar dengan menempati hanya tiga ruangan belajar. Yang menjadi nara sumber pada berita pendidikan terdapat dua orang sumber yaitu Kepala SDN Sukahurip II, Hj. Tety Suryati SPd dan Kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi. Yang menjadi penutuk dalam berita pendidikan adalah kutipan dari Kepala UPTD pendidikan dasar kecamatan Cigedug, Isa Al-Ansyori Spdi yaitu, “mudah-mudahan pihak berwenang cepat tanggap menyikapi permasalahan ini “.
2. Struktur Skrip
Struktur Skrip yang merupakan laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita utamanya merupakan orientasi menghubungkan teks yang di tulis dengan lingkungan komunal pembaca. Bentuk dari struktur skrip ini adalah kelengkapan berita 5W+1H. Pada Surat kabar umum Garoet Pos, dari pemberitaan pendidikan yang peneliti analisis. Dilihat dari Struktur skrip sudah memenuhi kelengkapan 5W+1H.
3. Struktur Tematik

 
Struktur  Tematik. Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis ; peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkap, semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat. Dalam pemberitaan pendidikan dari Surat kabar Garoet pos terdapat satu sampai dua tema yang disampaikan wartawan dalam melaporkan berita sekali terbit. serta dalam pemberitaan pendidikan terdapat konherensi sebab-akibat, dimana menjelaskan sebab atau akibat dari peristiwa yang terjadi pada paragraf yang terdapat pada empat berita pendidikan. Koherensi penjelas, dimana merupakan kelanjutan dari koherensi sebab akibat yang menjelaskan peristiwa yang terdapat pada koherensi sebab akibat. Koherensi pembeda, dimana pada paragraf pemberitaan pendidikan terdapat hal lain yang di jelaskan selain dari koherensi sebab akibat.
4. Struktur Retoris

Struktur  Retoris. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau kata dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca Dalam Surat Kabar Umum Garoet pos, banyak terdapat kata “Ambruk”. yang dimana wartawan ingin memberikan penekan, bahwa kondisi fisik sekolah tidak dapat di pergunakan. 
Dan juga terdapat penekana pada kalimat seperti : “sebaiknya proses KBM jangan pernah terhenti” bahwa pemerintah menghimbau walaupun keadaan bangun sekolah rusak KBM harus terus berjalan dengan memanfaatkan tempat ibadah atau madrasah serta tenda – tenda bantuan. “harus dari pusat, karena tingkat kerusakannya sangat parah “ bahwa harus adanya perhatian dari pemerintah pusat dan pihak yang berwenang di dunia pendidikan. 
Dari analisis framing di atas surat kabar lokal memilih frame yang netral, tetapi isinya tetap ada keberpihakan, dimana Surat Kabar Umum Garoet Pos, menyusun fakta yang teradapat dilapangan dengan mengantumkan pernyataan dari nara sumber dari masyarakat dan juga Surat kabar Umun Garoet Pos mencantumkan Pernyataan dari pihak pemerintah sebagai tanggapan dari masyarakat. 
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